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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis efisiensi operasional Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia pasca-pandemi dan merger besar yang membentuk Bank Syariah Indonesia 

(BSI) selama periode 2021-2024. Menggunakan metode Data Envelopment Analysis 

(DEA) dengan model Constant Return to Scale (CRS), penelitian ini melibatkan enam 

BUS sebagai sampel. Hasilnya menunjukkan bahwa secara umum, efisiensi teknis 

enam BUS ini sangat baik dan stabil. Mayoritas bank berhasil mencapai nilai efisiensi 

100% secara konsisten, yang menandakan mereka mampu mengoptimalkan 

penggunaan input (Dana Pihak Ketiga, Biaya Operasional, Aset Tetap) untuk 

menghasilkan output (Pembiayaan, Pendapatan Operasional, Investasi Syariah) secara 

maksimal. Satu-satunya pengecualian adalah Bank Mega Syariah pada tahun 2023 

dengan efisiensi 92,03% akibat kelebihan DPK. Namun, bank tersebut berhasil 

kembali mencapai efisiensi 100% pada tahun 2024. Kesimpulan penelitian ini adalah 

bahwa sebagian besar BUS yang diteliti memiliki efisiensi teknis yang stabil dan kuat, 

menunjukkan kemampuan adaptasi dan ketahanan operasional yang baik. Ini juga 

menyoroti pentingnya pendekatan manajerial yang terarah untuk terus meningkatkan 

daya saing perbankan syariah di Indonesia. 
Kata Kunci: Efisiensi operasional, bank umum syariah (BUS), data envelopment 

analysis (DEA), efisiensi teknis. 
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ABSTRACT 

This study analyzes the operational efficiency of Islamic Commercial Banks 

(BUS) in Indonesia during 2021-2024, following the COVID-19 pandemic and the 

major merger that formed Bank Syariah Indonesia (BSI). Using a Data Envelopment 

Analysis (DEA) methodology with a Constant Return to Scale (CRS) model, the 

research sampled six BUS. The results indicate that the technical efficiency of these 

banks is generally very good and stable. The majority consistently achieved a 100% 

efficiency score, meaning they optimally used their inputs (Third-Party Funds, 

Operational Costs, Fixed Assets) to maximize their outputs (Financing, Operational 

Income, Islamic Investment). The only exception was Bank Mega Syariah in 2023, 

which recorded an efficiency of 92.03% due to excess third-party funds. However, the 

bank successfully returned to 100% efficiency in 2024. The conclusion is that most of 

the sampled BUS show stable and robust technical efficiency, highlighting their strong 

adaptive and operational resilience. The findings emphasize the importance of focused 

managerial approaches to continuously enhance the competitiveness of Indonesia's 

Islamic banking sector. 

Keywords: Operational efficiency, Islamic commercial banks (BUS), data envelopment 

analysis (DEA), technical efficiency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan syariah telah menjadi komponen penting dalam sistem keuangan 

global selama dua dekade terakhir. Perkembangan ini tidak hanya terjadi di negara-

negara dengan mayoritas penduduk Muslim, tetapi juga di berbagai negara dengan 

sistem keuangan yang mapan. Berdasarkan laporan (Islamic Financial Services Board, 

2024), total aset perbankan syariah global mencapai USD 2,7 triliun pada akhir tahun 

2023, dengan tingkat pertumbuhan tahunan majemuk (CAGR) sebesar 14,2% selama 

lima tahun terakhir. Di Indonesia, aset perbankan syariah mencapai Rp 773,06 triliun 

per Desember 2023, dengan pangsa pasar mencapai 7,09% dari total aset perbankan 

nasional (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). 

Meskipun mengalami pertumbuhan yang signifikan, perbankan syariah masih 

menghadapi berbagai tantangan dalam berkompetisi dengan perbankan konvensional. 

Salah satu tantangan utama adalah efisiensi operasional. Berdasarkan laporan Islamic 

Finance Development Report 2023, rata-rata rasio biaya terhadap pendapatan (Cost-

to-Income Ratio/CIR) perbankan syariah global berada pada kisaran 55-60%, lebih 

tinggi dibandingkan perbankan konvensional yang berada pada kisaran 45-50%. Di 

Indonesia, rata-rata CIR perbankan syariah mencapai 83,67% pada tahun 2023, jauh 

lebih tinggi dibandingkan perbankan konvensional yang sebesar 74,13% (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024). 
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Efisiensi operasional merupakan faktor krusial, faktor yang sangat penting, 

esensial, atau menentukan dalam suatu situasi atau keadaan dalam menentukan kinerja 

keuangan perbankan syariah. Bank yang beroperasi secara efisien dapat 

mengalokasikan sumber daya dengan optimal, meminimalkan biaya, dan 

memaksimalkan output, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada profitabilitas 

dan keberlanjutan. Di tengah persaingan yang semakin ketat dengan bank konvensional 

dan sesama bank syariah, pengukuran dan peningkatan efisiensi menjadi strategi 

penting untuk memperkuat posisi perbankan syariah dalam industri keuangan global 

(Abduh & Omar, 2012). Tabel 1.1 menunjukkan perbandingan beberapa indikator 

kinerja antara bank syariah dan bank konvensional di Indonesia selama periode 2019-

2023, sebagai berikut: 

Tabel  1.1 

Perbandingan Indikator Kinerja Bank Syariah dan Bank Konvensional di 

Indonesia (2019-2023) 

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (2024) 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa bank syariah secara konsisten memiliki rasio 

BOPO yang lebih tinggi dibandingkan bank konvensional (kecuali pada tahun 2020 

dan 2021), yang mengindikasikan tingkat efisiensi operasional yang lebih rendah. 

INDIKATOR 
2019 2020 2021 2022 2023 

BS BK BS BK BS BK BS BK BS BK 

ROA (%) 1,73 2,47 1,40 1,59 1,75 1,84 2,01 2,16 2,05 2,25 

BOPO (%) 84,45 79,39 85,28 86,58 80,07 82,27 79,56 77,85 83,67 74,13 

NIM/NOM 

(%) 
1,92 4,91 1,76 4,45 1,69 4,65 1,85 4,89 1,95 4,72 

CAR (%) 20,59 23,40 21,64 23,89 23,30 25,67 24,57 26,14 23,69 25,82 

FDR/LDR 

(%) 
77,91 94,43 76,36 82,54 73,17 80,46 79,23 85,73 82,56 87,42 
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Selain itu, bank syariah juga memiliki tingkat profitabilitas (ROA) dan margin (NOM) 

yang lebih rendah dibandingkan bank konvensional. Hal ini menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi operasional perbankan syariah agar dapat 

bersaing secara efektif dengan perbankan konvensional. Perkembangan jumlah 

institusi dan jaringan kantor perbankan syariah di Indonesia juga menunjukkan tren 

yang menarik, seperti terlihat pada Gambar 1.1, sebagai berikut:  

 

Gambar 1.1  

Perkembangan Jumlah Institusi dan Jaringan Kantor Perbankan Syariah di Indonesia 

(2019-2023) 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan (2024) 

Gambar 1.1 menunjukkan adanya konsolidasi dalam industri perbankan 

syariah, dengan berkurangnya jumlah Bank Umum Syariah (BUS) dari 14 pada tahun 

2019 menjadi 12 pada tahun 2023, namun diikuti dengan peningkatan jumlah kantor. 

Hal ini mengindikasikan adanya upaya perbankan syariah untuk meningkatkan skala 

ekonomi dan efisiensi operasional melalui konsolidasi dan ekspansi jaringan. 
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Pertumbuhan aset, pembiayaan, dan dana pihak ketiga (DPK) perbankan 

syariah di Indonesia juga menunjukkan tren positif, seperti terlihat pada Gambar 1.2, 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1.2 

Pertumbuhan Aset, Pembiayaan, dan DPK Perbankan Syariah di Indonesia (2019-

2023, dalam Triliun Rupiah) 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan (2024) 

Dari Gambar 1.2, terlihat bahwa perbankan syariah di Indonesia mengalami 

pertumbuhan yang solid dengan CAGR aset, pembiayaan, dan DPK masing-masing 

sebesar 9,46%, 9,75%, dan 9,81% selama periode 2019-2023. Pangsa pasar aset 

perbankan syariah juga mengalami peningkatan dari 6,17% pada tahun 2019 menjadi 

7,09% pada tahun 2023. Meskipun menunjukkan pertumbuhan yang positif, perbankan 

syariah masih menghadapi tantangan dalam hal profitabilitas (Otoritas Jasa Keuangan, 

2023) seperti terlihat pada Gambar 1.2. 
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Dalam perkembangan indikator profitabilitas perbankan syariah di Indonesia 

selama periode 2019 hingga 2023. Selama lima tahun terakhir, terlihat adanya tren 

positif pada Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), yang masing-

masing meningkat dari 1,73% menjadi 2,05% dan dari 13,54% menjadi 16,22%. 

Peningkatan ini mencerminkan perbaikan kinerja keuangan secara keseluruhan. 

Namun demikian, rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

masih berada pada tingkat yang relatif tinggi, yaitu 83,67% pada tahun 2023, yang 

menunjukkan masih adanya tantangan dalam efisiensi operasional. Di sisi lain, Net 

Operating Margin (NOM) cenderung stabil dalam rentang 1,69% hingga 1,95%, yang 

menandakan bahwa profitabilitas dari aktivitas utama bank syariah masih menghadapi 

keterbatasan dalam pertumbuhannya. Hal ini menunjukkan perlunya upaya yang lebih 

kuat dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing operasional bank syariah ke depan 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2024). 

Dari Tabel 1.2, terlihat bahwa perbankan syariah di Indonesia memiliki rasio 

BOPO dan CIR yang jauh lebih tinggi dibandingkan negara-negara lain dengan sistem 

perbankan syariah yang signifikan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan efisiensi 

yang perlu diatasi untuk meningkatkan daya saing perbankan syariah Indonesia di 

tingkat global. dalam konteks perbandingan internasional, efisiensi perbankan syariah 

di Indonesia juga perlu ditingkatkan, seperti terlihat pada Tabel 1.2, sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 

Perbandingan Indikator Efisiensi Perbankan Syariah di Berbagai Negara (2023) 

INDIKATOR 
BOPO (%) CIR (%) ROA (%) ROE (%) 

NEGARA 

INDONESIA 83.67 78.45 2.05 16.22 

MALAYSIA 52.31 48.76 1.05 12.87 

SAUDI 

ARABIA 
42.75 38.92 2.57 18.34 

UEA 47.38 43.61 1.98 15.73 

QATAR 39.52 36.14 2.14 16.95 

BAHRAIN 58.42 53.97 1.37 11.62 

TURKI 64.78 61.23 1.15 13.47 

Sumber: Islamic Finance Development Report (2024) 

Dari Tabel 1.2, terlihat bahwa perbankan syariah di Indonesia memiliki rasio 

BOPO dan CIR yang jauh lebih tinggi dibandingkan negara-negara lain dengan sistem 

perbankan syariah yang signifikan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan efisiensi 

yang perlu diatasi untuk meningkatkan daya saing perbankan syariah Indonesia di 

tingkat global. 

Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan metode yang tepat untuk 

menganalisis efisiensi perbankan syariah karena kemampuannya dalam mengevaluasi 

efisiensi relatif unit-unit pengambil keputusan (Decision Making Units/DMUs) dengan 

input dan output yang beragam tanpa memerlukan spesifikasi bentuk fungsional 

hubungan antara input dan output. Pendekatan non-parametrik ini memungkinkan 

evaluasi yang lebih komprehensif terhadap efisiensi operasional perbankan syariah 

dibandingkan dengan metode tradisional seperti analisis rasio keuangan.  

Beberapa studi terdahulu tentang efisiensi perbankan syariah menggunakan 

metode DEA telah dilakukan di berbagai negara Studi oleh Hassan (2021) di Malaysia 
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untuk periode 2015–2020 dengan sampel 16 bank menemukan bahwa rata-rata skor 

efisiensi teknis adalah 0,87, serta ukuran bank berpengaruh positif terhadap efisiensi. 

Sementara itu, Rahman dan Rosman (2019) melakukan studi di kawasan MENA pada 

periode 2013–2018 dengan 34 bank sebagai sampel. Mereka menemukan bahwa bank 

syariah di negara-negara GCC lebih efisien dibandingkan dengan non-GCC, serta 

krisis finansial berdampak negatif terhadap efisiensi. 

Penelitian lainnya oleh Sufian dan Noor (2020) yang mencakup Asia Tenggara 

pada periode 2014–2019 dan melibatkan 23 bank, menunjukkan bahwa rata-rata 

efisiensi biaya adalah 0,74 dan efisiensi teknis 0,82. Bank dengan diversifikasi 

pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki efisiensi yang lebih baik. Kemudian, 

Kamarudin et al. (2022) melakukan studi secara global untuk periode 2016–2021 

terhadap 45 bank dan menemukan bahwa bank syariah di negara dengan regulasi yang 

baik menunjukkan efisiensi yang lebih tinggi. Terakhir, Zeineb dan Mensi (2018) 

meneliti efisiensi bank syariah di Indonesia selama periode 2012–2017 dengan 11 bank 

sebagai sampel. Hasil studi menunjukkan bahwa bank umum syariah (BUS) lebih 

efisien dibandingkan dengan unit usaha syariah (UUS), serta efisiensi berkorelasi 

positif dengan profitabilitas. 

Oleh karena itu, pandemi COVID-19 juga menjadi titik krusial yang 

memunculkan berbagai tekanan signifikan terhadap sektor perbankan nasional. Krisis 

kesehatan global yang berlangsung sejak awal tahun 2020 tidak hanya berdampak pada 

sektor riil, tetapi juga mempengaruhi stabilitas sistem keuangan, termasuk industri 
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perbankan syariah. Penurunan aktivitas perekonomian menyebabkan meningkatnya 

risiko kemacetan kredit, menurunnya permintaan pembiayaan, dan terganggunya arus 

kas pelaku usaha, yang secara langsung maupun tidak langsung menyebabkan struktur 

permodalan bank (Yuliana, 2020; Fadli & Huda, 2021). Kondisi ini mendorong 

regulator untuk melakukan pengaturan ulang struktur industri perbankan melalui 

kebijakan konsolidasi. Sebagai respons terhadap tekanan tersebut, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) mengeluarkan regulasi yang mewajibkan seluruh bank memiliki 

modal inti minimum sebesar Rp3 triliun paling lambat akhir tahun 2022 sebagai bagian 

dari upaya menciptakan sistem perbankan yang lebih kuat dan efisien (OJK, 2020). 

Dalam konteks ini, merger menjadi salah satu strategi utama yang dilakukan oleh 

sejumlah bank, termasuk bank-bank syariah, untuk memperkuat permodalan, 

meningkatkan efisiensi operasional, serta memperluas layanan jaringan (Basir, 2021; 

Fitrawaty & Nugroho, 2022). Salah satu fenomena penting yang mencerminkan 

dinamika tersebut adalah penggabungan tiga bank syariah milik negara Bank Syariah 

Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah—yang secara resmi bergabung menjadi Bank 

Syariah Indonesia (BSI) pada 1 Februari 2021. Merger ini tidak hanya bertujuan untuk 

memenuhi persyaratan permodalan, tetapi juga menjadi langkah strategis dalam 

memperkuat daya saing industri perbankan syariah di tingkat nasional maupun global 

(Bank Indonesia, 2021). 

Berdasarkan uraian latar belakang, penting untuk menyoroti bagaimana konflik 

berupa krisis global akibat pandemi COVID-19 telah memberikan tekanan signifikan 
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terhadap kinerja sektor perbankan, termasuk perbankan syariah di Indonesia. Dalam 

konteks ini, muncul pertanyaan penting mengenai sejauh mana efisiensi operasional 

Bank Umum Syariah (BUS) yang dipengaruhi oleh kondisi pasca-pandemi. Lebih 

lanjut, fenomena merger yang melibatkan tiga bank syariah milik BUMN, yaitu BNI 

Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan BRI Syariah yang kemudian membentuk entitas 

baru bernama Bank Syariah Indonesia (BSI), menjadi titik penting yang patut 

dievaluasi secara mendalam. Oleh karena itu, hingga kini masih terbatas penelitian 

yang secara spesifik memberikan dampak langsung dari gabungan dua peristiwa besar 

tersebut yaitu krisis pandemi dan merger institusional terhadap efisiensi operasional 

BUS di Indonesia (Bank Indonesia, 2021; OJK, 2024). Oleh karena itu, kajian ini 

menjadi penting dalam rangka menilai sejauh mana efisiensi BUS mengalami 

perubahan setelah melalui tekanan krisis dan restrukturisasi besar-besaran di industri 

perbankan syariah nasional 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan menganalisis efisiensi kinerja keuangan Bank Umum Syariah (BUS) 

menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) sejak berdirinya bank 

tersebut, dengan mempertimbangkan variabel input dan output yang relevan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran aktual mengenai tingkat 

efisiensi BUS serta memberikan rekomendasi strategi peningkatan kinerja keuangan 

bagi industri perbankan syariah di Indonesia. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, beberapa permasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat efisiensi operasional Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 

berdasarkan analisis Data Envelopment Analysis (DEA) selama periode 2021-

2024? 

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat efisiensi antara Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengukur dan menganalisis tingkat efisiensi operasional Bank Umum Syariah 

(BUS) di Indonesia menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) 

selama periode 2021-2024. 

2. Menganalisis perbedaan tingkat efisiensi antara Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan literatur tentang efisiensi 

perbankan syariah di Indonesia menggunakan metode DEA. 
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b. Memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

efisiensi perbankan syariah dalam konteks negara berkembang dengan 

mayoritas penduduk Muslim seperti Indonesia. 

c. Mengembangkan model analisis efisiensi yang dapat diterapkan pada 

lembaga keuangan syariah lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perbankan Syariah: 

Tingkat efisiensi operasional merupakan indikator penting yang dapat 

digunakan untuk menilai seberapa optimal sebuah bank menjalankan proses 

bisnisnya dibandingkan dengan bank lain dalam industri yang sama. 

Informasi ini tidak hanya membantu dalam memahami posisi kompetitif 

sebuah bank, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi area-

area inefisiensi yang membutuhkan perhatian dan perbaikan lebih lanjut. 

Dengan melakukan analisis efisiensi, manajemen dapat menyusun strategi 

konkret yang diarahkan untuk meningkatkan efisiensi operasional serta 

memperkuat kinerja keuangan secara keseluruhan. Selain itu, evaluasi 

efisiensi juga memberikan benchmark yang berguna sebagai tolok ukur 

dalam menilai kinerja internal dari waktu ke waktu (Berger & Humphrey, 

1997). 

b. Bagi Regulator (Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia): 
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Analisis terhadap efisiensi perbankan syariah di Indonesia sangat 

penting untuk memahami sejauh mana kinerja industri ini dalam mengelola 

sumber daya secara optimal. Kajian yang komprehensif mengenai efisiensi 

ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi aktual, serta 

menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan dan regulasi yang mendukung 

peningkatan efisiensi sektor perbankan syariah secara keseluruhan. Selain 

itu, analisis ini juga berguna untuk mengidentifikasi bank-bank syariah yang 

menunjukkan tingkat efisiensi rendah, sehingga dapat menjadi fokus 

perhatian regulator maupun otoritas terkait dalam upaya pembinaan dan 

perbaikan kinerja operasional (Ascarya & Yumanita, 2007). 

c. Bagi Investor dan Nasabah: 

Informasi mengenai kinerja bank syariah dari perspektif efisiensi 

menjadi sangat penting, terutama bagi investor dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam mengambil keputusan investasi dan penempatan dana. 

Evaluasi efisiensi memungkinkan penilaian yang lebih objektif terhadap 

kemampuan bank dalam mengelola sumber daya dan operasionalnya secara 

efisien. Selain itu, penyediaan informasi ini juga berperan dalam 

meningkatkan transparansi kinerja operasional bank syariah, yang pada 

gilirannya dapat memperkuat kepercayaan masyarakat dan menciptakan 

sistem keuangan yang lebih akuntabel dan berkelanjutan (Sanrego, & Taufiq, 

2012). 
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d. Bagi Akademisi dan Peneliti: 

Penyediaan data dan analisis mengenai efisiensi perbankan syariah 

tidak hanya berguna bagi praktisi dan regulator, tetapi juga memberikan 

kontribusi penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan melalui penelitian 

lanjutan. Informasi tersebut dapat menjadi landasan yang kuat bagi studi-

studi akademik di bidang perbankan syariah, terutama dalam menjawab 

berbagai tantangan dan peluang dalam peningkatan efisiensi. Selain itu, 

metodologi yang digunakan dalam efisiensi analisis ini, seperti Data 

Envelopment Analysis (DEA) atau Stochastic Frontier Analysis (SFA), juga 

dapat disesuaikan untuk sektor keuangan lainnya, sehingga memberikan 

nilai tambah dalam pengembangan metodologi penelitian yang lebih luas 

(Yudistira, 2004). 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA Bab ini menguraikan landasan teori tentang 

perbankan syariah, konsep efisiensi dalam perbankan, Data Envelopment Analysis 

(DEA), faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi perbankan syariah, studi empiris 

terdahulu, kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian. 
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BAB III: METODOLOGI PENELITIAN Bab ini menjelaskan tentang jenis 

dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, definisi 

operasional variabel, metode analisis data, dan tahapan penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Bab ini menyajikan 

hasil pengukuran efisiensi perbankan syariah menggunakan DEA, analisis perbedaan 

efisiensi antara BUS dan UUS, analisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi, dan 

rumusan strategi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja keuangan 

perbankan syariah. 

BAB V: PENUTUP Bab ini berisi kesimpulan, implikasi teoretis dan praktis, 

keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan menggunakan metode DEA 

(Data Envelopment Analysis) dengan pendekatan model CRS (Constant Return to 

Scale) melalui bantuan perangkat lunak BFA (Banxia Frontier Analysis), dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan kinerja efisiensi enam bank syariah besar di 

Indonesia periode 2021–2024 menunjukkan tren positif dengan pola yang 

berbeda di tiap bank. BSI dan BCA Syariah berhasil meningkatkan efisiensi dari 

kondisi awal yang rendah menjadi efisiensi penuh pada 2024, mencerminkan 

keberhasilan konsolidasi dan strategi operasional. Bank CIMB Niaga Syariah 

dan Mega Syariah relatif stabil dengan sedikit fluktuasi, sementara Victoria 

Syariah masih menghadapi tantangan menjaga efisiensi karena skala usaha yang 

kecil. Di sisi lain, BTPN Syariah konsisten mencatat efisiensi 100% sepanjang 

periode, meskipun profitabilitasnya menurun. Secara umum, perbankan syariah 

Indonesia menunjukkan peningkatan pengelolaan input dan output, sehingga 

mampu memperkuat daya saing, dengan catatan perlunya perhatian pada aspek 

profitabilitas dan inovasi produk untuk keberlanjutan jangka panjang. 

2. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun secara umum efisiensi BUS 

berada pada kategori tinggi, terdapat perbedaan nilai efisiensi antar bank pada 

periode tertentu. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis terhadap Bank CIMB 

Niaga Syariah dan Bank Mega Syariah, yang efisiensinya sempat berfluktuasi. 
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Sebagai contoh, Bank Mega Syariah mengalami penurunan nilai efisiensi 

menjadi 92,03% pada tahun 2023, yang mengindikasikan adanya 

ketidakefisienan teknis, meskipun tidak dalam tingkat yang rendah. Namun 

penurunan ini bersifat sementara karena pada tahun 2024 efisiensinya kembali 

meningkat ke level sempurna (100%), yang mencerminkan kemampuan bank 

dalam melakukan adaptasi dan perbaikan strategis terhadap pengelolaan sumber 

dayanya. Adanya variasi ini menandakan bahwa perbedaan tingkat efisiensi 

antar BUS memang eksis dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

perbedaan dalam skala ekonomi, kecanggihan teknologi yang digunakan, 

pendekatan manajerial, serta strategi bisnis yang diterapkan oleh masing-

masing bank. Bank dengan skala besar dan dukungan teknologi informasi yang 

mumpuni cenderung memiliki efisiensi yang lebih stabil dan tinggi 

dibandingkan dengan bank yang masih berada dalam tahap pengembangan atau 

yang memiliki keterbatasan dalam hal sumber daya dan infrastruktur. 
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B. Saran 

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, terdapat sejumlah rekomendasi 

yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bank-bank syariah di Indonesia disarankan untuk tidak hanya menjaga efisiensi 

teknis tetapi juga meningkatkan profitabilitas, terutama bagi bank yang sudah 

konsisten efisien seperti BTPN Syariah melalui diversifikasi produk dan 

optimalisasi pendapatan non-pembiayaan. Inovasi layanan digital dan 

pengembangan produk juga perlu diperkuat agar mampu memperluas basis 

nasabah serta meningkatkan daya saing. Bagi bank yang masih menghadapi 

tantangan, seperti Victoria Syariah, pengendalian biaya operasional dan 

pemanfaatan aset harus menjadi prioritas utama. Selain itu, seluruh bank syariah 

perlu memperkuat manajemen risiko guna menghadapi dinamika eksternal yang 

dapat memengaruhi efisiensi, sekaligus mendorong pengembangan skala usaha 

melalui kolaborasi strategis, baik dengan bank besar maupun fintech, sehingga 

keberlanjutan pertumbuhan dan daya saing industri perbankan syariah dapat 

terjaga dalam jangka panjang. 

2. Diperlukan upaya yang lebih terstruktur dalam mendukung peningkatan 

efisiensi perbankan syariah secara nasional. Regulator dan pemerintah dapat 

mendorong terciptanya ekosistem yang kondusif melalui penyempurnaan 

regulasi, insentif bagi bank yang berinovasi dalam efisiensi operasional, serta 

penyediaan infrastruktur teknologi yang mendukung digitalisasi layanan. Selain 

itu, perlu dilakukan penguatan literasi keuangan syariah di masyarakat untuk 

memperluas basis nasabah dan meningkatkan utilisasi produk perbankan 
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syariah. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat diarahkan pada eksplorasi 

faktor-faktor eksternal seperti kondisi makroekonomi, persaingan industri, dan 

perkembangan teknologi yang mempengaruhi efisiensi, sehingga hasil kajian 

dapat memberikan masukan yang lebih komprehensif bagi pengambil kebijakan 

dan pelaku industri.  
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